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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan dari apa yang diuraikan dalam laporan ini pengalaman sehari-

hari menjadi faktor paling penting dalam penciptaan lukisan. Pengalaman-

pengalaman yang telah dialami terutama mengenai pengamatan terhadap perubahan 

psikologis oleh karakter ruang-waktu dapat menjadi inspirasi untuk dijadikan tema 

Tugas Akhir. Dari pengalaman tersebut muncul gagasan-gagasan yang ingin 

diungkapkan melalui media karya seni berbentuk lukisan tentang perwujudan ruang-

waktu. Penciptaan Tugas Akhir mendapatkan referensi dari perupa-perupa lain serta 

media cetak dan elektronik. Referensi digunakan untuk menambah wawasan dan 

stimulasi ide sehingga karya-karya yang dihasilkan lebih bervariasi. 

Karakter dari ruang-waktu terutama yang pernah diamati penulis menjadi 

sesuatu yang menarik untuk dibuat dalam penciptaan lukisan. Perwujudan sifat 

ruang- waktu di dalamnya memberikan arti atau makna kepada pengamatan dan 

didalamnya terkandung proses komunikasi. Karena itu, ruang-waktu yang tercipta 

merupakan objek yang mengandung tanda-tanda sebagai alat terjadinya komunikasi 

dengan pemakai ruang-waktu atau yang merasakan. Tanda-tanda tersebut menjadi 

perangsang yang disadari. Setelah menyadari keberadaan perangsang tersebut terjadi 
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proses pemahaman atau pemberian makna atas suatu informasi terhadap stimulus dan 

membentuk sebuah persepsi. 

 Tugas Akhir ini merupakan sebuah sarana pengungkapan dan penyampaian 

gagasan dan ide-ide yang telah dipikirkan selama ini yang kemudian direalisasikan 

melalui karya lukisan dengan mengambil obyek dari karakter ruang waktu yang dapat     

ditangkap panca indera. 

Dengan segala kekurangan yang ada diharapkan adanya masukan berupa 

saran dan kritik terhadap karya-karya yang telah dibuat, dengan adanya saran dan 

kritik yang telah diberikan  dapat membuat karya-karya yang dihasilkan mampu 

menyampaikan gagasan serta ide sesuai dengan pokok permasalahan yang 

disampaikan, sehingga dapat terjalin komunikasi dengan penikmat seni dan 

masyarakat melalui karya seni yang komunikatif dan edukatif. Selain hal tersebut 

laporan ini diharapkan mampu memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi 

seni rupa murni serta dapat dimanfaatkan sebagai tambahan dalam wacana khasanah 

seni rupa Indonesia. 
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